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Based on the observation of the learning process carried out in MIN Model Pahandut, actually the 
teacher in her teaching process still used a lecture method too much. The method is a conventional learning 
and the students are still a lot of listening. The situation still create a learning interactions that are still in one 
direction so that the less significant when viewed in terms of the effectiveness of the student which is 
reflected through attitudes, motivation to learn and an element of creativity. So that, the students tended to 
get bored and saturated because of the lack of a method that can provide motivation to the learning of 
students. Therefore, the writer interested in conducting a study on the implementation of learning method of 
index card match on the Al Qur'an Hadith subjects to improve the students’ motivation in MIN Model 
Palangka Raya. 
The purpose of this study was to know whether the teacher applied the learning methods of the index 
card match on the subjects of Al Qur’an Hadith in MIN Model Palangka Raya and to know how the 
implementation of the index card match method to improve the motivation of students’ learning. The 
approach used in this study is descriptive qualitative. To collect the data was done through observation, 
interviews and documentation, and then analyzed through the stages of data reduction, data presentation, 
and conclusions. 
The results of this study showed that the method of index card match was very motivating to learn 
and even liked by the students of MIN Model Palangka Raya in the material of tajwid where students in the 
learning process was very keen to find a couple of questions and answers from each student. 
 




Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan di MIN Model 
Pahandut, ternyata guru dalam pengajarannya masih banyak menggunakan metode ceramah yang 
merupakan pembelajaran konvensional dan siswa masih banyak mendengarkan. Keadaan itu masih 
menciptakan interaksi belajar yang sifatnya masih satu arah sehingga kurang bermakna apabila dilihat dari 
segi keefektifan siswa yang tercermin melalui sikap, motivasi belajar dan unsur kreativitas. Sehingga siswa 
cenderung bosan dan jenuh karena kurangnya metode yang dapat memberikan motivasi terhadap 
belajarnya siswa. Untuk itu, peneliti tertarik melakukan penelitian dalam penerapan pembelajaran dengan 
metode index card match pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits untuk meningkatkan motivasi siswa di MIN 
Model Palangka Raya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah guru menerapkan pembelajaran dengan 
metode index card match pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MIN Model Palangka Raya dan untuk 
mengetahui bagaimana penerapan metode index card match sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa 
dalam belajar. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Untuk 
memperoleh data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui 
tahapan reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode index card match sangat memberikan motivasi 
dalam belajar dan bahkan disenangi oleh siswa-siswi MIN Model Palangka Raya dalam materi tajwid 
dimana siswa-siswi dalam proses pembelajaran sangat antusias untuk menemukan pasangan dari 
pertanyaan dan jawaban dari masing-masing siswa. 
 
Kata kunci : metode index card match, pelajaran Al-Qur’an Hadits 




Pendidikan merupakan suatu kebutuhan 
yang harus dipenuhi dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Berhasil atau tidaknya suatu proses pendidikan 
sangat dipengaruhi oleh pembelajaran yang 
berlangsung. Pembelajaran adalah suatu proses 
yang rumit karena tidak sekedar menyerap 
informasi dari guru tetapi melibatkan berbagai 
kegiatan dan tindakan yang harus dilakukan untuk 
mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. 
Proses pembelajaran tersusun atas 
sejumlah komponen atau unsur yang saling 
berkaitan dan saling berinteraksi satu sama lain. 
Interaksi antara guru dan peserta didik pada saat 
proses belajar mengajar berlangsung memegang 
peranan penting untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Kemungkinan kegagalan guru dalam 
menyampaikan suatu pokok bahasan disebabkan 
saat proses belajar mengajar guru kurang 
membangkitkan perhatian dan aktivitas peserta 
didik dalam mengikuti pelajaran. Berdasarkan 
hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran 
yang dilaksanakan di MIN Model Pahandut, masih 
ada guru dalam pengajarannya menggunakan  
metode ceramah yang merupakan pembelajaran 
konvensional dan siswa masih banyak 
mendengarkan. Keadaan itu masih menciptakan 
interaksi belajar yang sifatnya masih satu arah 
sehingga kurang bermakna apabila dilihat dari 
segi keefektifan siswa yang tercermin melalui 
sikap, motivasi belajar dan unsur kreativitas. Hal 
ini terjadi karena proses pembelajaran yang 
diterapkan cenderung bersifat menonton tanpa 
adanya inovasi penggunaan metode 
pembelajaran dalam proses pembelajaran Al- 
Qur’an hadits di kelas dan akibatnya siswa 
merasa bosan dalam menerima pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Terlebih lagi 
pembelajaran itu diberikan pada jam terakhir 
maka siswa hanya mendengarkan ceramah dari 
guru saja, sehingga hasil belajar siswa cenderung 
menjadi menurun. 
Untuk mengatasi masalah di atas, perlu 
dikembangkan strategi pembelajaran yang dapat 
meningkatkan semangat dan aktivitas siswa. 
Salah satunya ialah penerapan strategi belajar 
aktif tipe Index Card Match (ICM). Strategi belajar 
aktif tipe Index Card Match merupakan strategi 
pengulangan (peninjauan kembali) materi, 
sehingga siswa dapat mengingat kembali materi 
yang telah dipelajarinya. Dalam strategi 
pembelajaran ini siswa dituntut untuk menguasai 
dan memahami konsep melalui pencarian kartu 
indeks, dimana kartu indeks terdiri dari dua 
bagian yaitu kartu soal dan kartu jawaban. Setiap 
siswa memiliki kesempatan untuk memperoleh 
satu buah kartu. Dalam hal ini siswa diminta 
mencari pasangan dari kartu yang diperolehnya. 
Siswa yang mendapat kartu soal mencari siswa 
yang memiliki kartu jawaban, demikian 
sebaliknya. Strategi pembelajaran ini 
mengandung unsur permainan sehingga 
diharapkan siswa tidak bosan dalam belajar. 
Al- Qur’an Hadits adalah  salah  satu  mata 
pelajaran yang diajarkan baik di sekolah tingkat 
SD/MI, SMP/MTS, maupun SMA/MA bahkan di 
Perguruan Tinggi, karena mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits adalah menekankan pada 
kemampuan baca tulis al-qur’an dengan fasikh 
dan benar serta memahami makna secara 
tekstual dan kontekstual, begitu juga pada 
pengamalan kandungan Al-Qur’an dalam 
kehidupan sehari-hari melalui keteladanan dan 
Lilik Kholisotin, Penerapan Model Pembelajaran Index Card Match pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist… 
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pembiasaan. Disamping itu Al-Qur’an Hadits 
merupakan pedoman hidup bagi seluruh alam 
terlebih lagi bagi ummat Islam (Permen Diknas) 
Al-Qur’an Hadits sebagai pedoman hidup 
sudah barang tentu harus dibaca, dipahami 
artinya, dikaji ayat-ayatnya sesuai dengan 
tingkatannya. Sebelum pada tingkatan mengkaji, 
maka perlu membaca Al-Qur’an dengan fasikh 
dan benar sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an 
yaitu “ ...dan bacalah Al-Qur’an itu dengan tartil 
(perlahan-lahan)” (QS: 73:4) artinya perlahan-
lahan adalah membaca dengan mengetahui 
makhroj dan tajwidnya secara benar. 
Selama ini mata pelajaran Al-Qur’an Hadits 
yang dipelajari siswa cenderung menggunakan  
metode klasikal (tradisional) yang mungkin 
sebagian peserta didik belum tahu membaca dan 
sekedar mengikuti guru dan temannya membaca 
nyaring, sehingga pada saat ditunjuk untuk 
membaca sendiri-sendiri masih ada yang apalagi 
dalam masalah tajwidnya.  
Hal ini terbukti dari siswa-siswi kelas IV 
yang ada di MIN Model Pahandut masih belum 
memahami betul bacaan idhar dan ikhfa’, 
membaca surat-surat pendek dengan menghafal, 
memahami kandungan surat sebagaimana 
terdapat pada SK dan KD yaitu surat al-insyirah, 
al-adiyat. Siswa cenderung masih belum hafal 
karena metode yang digunakan guru hanya 
klasikal dan terkadang ada yang salah dalam  
mengucapkan makhraj tidak secara langsung 
dibetulkan, dikarenakan  masih membaca secara 
bersama-sama. Kendala-kendala di atas perlu 
diatasi dan dirubah dengan menggunakan 
metode-metode yang lebih variatif, inovatif, kreatif 
dan menyenangkan. 
Peneliti berasumsi bahwa penerapan 
pembelajaran model indexcard match dapat 
meningkatkan minat belajar sekaligus 
memberikan motivasi siswa pada mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadits di MIN Pahandut Palangka Raya 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan pendahuluan diatas maka 
yang menjadi rumusan masalah dalam  penelitian 
ini adalah: 
1. Bagaimana guru dalam menerapkan model 
pembelajaran Index Card pada mata 
pelajaaran Al-Qur’an Hadits di kelas IV MIN 
Model Palangka Raya? 
2. Apakah penerapan model pembelajaraan 
Index Card Match dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Al- 
Qur’an Hadits di kelas IV MIN Model Palangka 
Raya? 
3. Apakah ada kendala dalam menerapkan 
pemebelajaran dengan metode index card 
match pada mata pelajaran Al-Qur’an hadits di 
MIN Model Palangka Raya.? 
Motivasi Belajar 
Motivasi adalah suatu dorongan dari dalam 
diri individu yang mengarahkan pada suatu 
aktivitas tertentu dengan tujuan tertentu. 
Sementara itu menurut Mc. Donald (Hamalik 
1992) motivasi adalah suatu perubahan energi di 
dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya efektif dan reaksi untuk mencapai 
tujuan. 
Menurut Terry (dalam Moekjizat 1984) 
motivasi adalah keinginan di dalam diri individu 
yang mendorong individu untuk bertindak, latihan 
atau kegiatan lainnya yang menimbulkan suatu 
perubahan secara kognitif, afektif dan 
psikomotorik pada individu yang bersangkutan. 
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Sedangkan menurut Slavin (dalam Bahar, 
2012) menulis, bahwa motivasi adalah sebagai 
proses di dalam diri individu yang aktif, 
mendorong, memberikan arah, dan menjaga 
perilaku setiap saat.  
Dari pengertian motivasi di atas, dapat 
dipahami bahwa motifasi adalah suatu dorongan 
yang menjadikan siswa ingin melakukan kegiatan 
belajar. Motivasi juga salah satu faktor yang 
mempengaruhi keefektifan kegiatan belajar siswa, 
kebutuhan-kebutuhan dan keinginan terhadap 
intensitas dan arah perilaku seseorang. 
Model Pembelajaran Index Card Match 
Model pebelajaraan adalah cara yang 
digunakan oleh guru untuk menyampaikan 
pelajaran kepada peserta didik. Karena 
penyampaian itu berlangsung dalam intraksi 
edukatif, metode pembelajaran dapat diartikan 
sebagaai cara yang dipergunakan oleh guru 
dalam mengadakan hubungan dengan pelajar 
pada saat berlangsungnya pengajaran. (Aginista 
dalam blog tanggal 21 Maret 2014). 
Dari pendapat-pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Index 
Card Match merupakan suatu strategi 
pembelajran yang bersifat kerja sama dan saling 
tolong menolong dan tanggung jawab dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan melalui 
permainan potongan-potongan kartu untuk 
mencari pasangan jawaban. 
 
METODOLOGI 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode dengan pendekatan kualitatif, 
dimana penelitian yang mengungkapkan data-
data yang diperoleh penulis di lapangan 
sebagaimana yang diungkapkan oleh subyek 
penelitian (responden) baik berupa kata-kata, 
gambar maupun pengamatan dan bukan berupa 
hitungan atau angka-angka (Moleong 2004:3). 
Penelitian kualitatif juga bersifat deskriptif analisis 
karena peneliti bermaksud menganalisa secara 
teliti dan luas berdasarkan fakta-fakta dan sifat-
safat dari subyek penelitian secara sistematis. 
Sedangkan metode pengumpulan data 
dalam penelitian kualitatif ini menurut Sutopo 
(2006: 9) dapat dikelompokkan menjadi dua 
jenis/cara yaitu teknik yang bersifat interaktif dan 
non interaktif. Metode interaktif meliputi interview 
dan observasi yang berperanserta, sedangkan 
metode no interaktif meliputi observasii yang tidak 
ikut serta, teknik kuesioner, mencatat dokumen. 
Adapun Sugiono (2008: 63) ada empat macam 
teknik pengumpulan data, yaitu melalui observasi, 
wawancara, dokumentasi dan gabungan/ 
triangulasi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
MIN Pahandut Palangka Raya yang 
dinahkodai Aliansyah, S.Pd.I ini, membawai 42 
guru dan 3 penjaga sekolah, diantara guru-guru 
tersebut adalah guru mata pelajaran al-qur’an 
hadis ada 2 orang, satu guru mengajar di kelas 
rendah dan yang lainnya di kelas tinggi. Kedua 
guru al-qur’an hadis tersebut telah lulus sertifikasi 
dan harus menanggung beban mengajar 24 JP. 
Berdasarkan pengalaman guru yang telah 
mendapatkan sertifikasi setidaknya ada beban 
mengajar lebih banyak dan paling tidak 
kompetensi guru bersertifikasi lebih mumpuni 
daripada yang masih menghonor atau berstatus 
GTT, sehingga diharapkan dalam pembelajaran 
banyak metode-metode yang digunakan dalam 
proses pembelajaran berlangsung. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, diperoleh data bahwa pembelajaran 
Al-qur’an hadis yang ada di MIN Pahandut 
Palangka Raya terutama pada kelas IV pada 
dasarnya telah menggunakan banyak metode 
salah satunya adalah dengan menggunakan 
index card match sebagaimana observasi pada 
tanggal 15 Desember 2015. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan guru mata pelajaran al-qur’an hadis 
pada saat wawancara tanggal 15 Desember 
2015. Akan tetapi setelah peneliti observasi lebih 
lanjut, ternyata metode dengan menggunakan 
kartu-kartu itu belum sesuai dengan mekanisme 
pembelajaran index card match, dimana 
pembelajaran dengan menggunakan kartu yang 
dimaksud adalah mencari pasangan baik jawaban 
maupun soal. Sedangkan pembelajaran dengan 
metode kartu yang dimaksud oleh guru al-qur’an 
hadis cenderung kepada metode short card. 
Selanjutnya, dari pemahaman guru yang 
semula menggunakan metode short card, 
kemudian peneliti menyarankan agar 
menggunakan metode index card match yang 
selanjutnya dilaksanakan pada tanggal 5 januari 
2016. Berdasarkan hasil observasi kedua ini, 
diperoleh data bahwa guru al-qur’an hadis di MIN 
Pahandut Palangka Raya telah menerapkan 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
index card match. Sebagaimana penuturan FJ. 
“Nggih bu, ternyata beda mekanismenya antara 
metode short card dengan metode index card 
match”. 
Kemudian terkait dengan pembelajaran al-
qur’an hadis dengan metode index card match 
dapat memberikan motivasi kepada siswa dapat 
diperoleh data, bahwa metode ini sangat bagus 
dan semakin menambah siswa dalam belajar dan 
bekerjasama dengan kelompok. Hal ini sesuai 
dengan penjelasan siswa-siswi kelas IV yaitu; RA, 
AM, RSA dan MA yang lebih suka belajar dengan 
kartu karena bisa sambil bermain dan tidak 
membosankan.  
“Kami sangat suka...karena belajarnya 
sambil bermain sehingga tidak 
membosankan dan kami juga termotivasi 
belajarnya...mudah diingat dan gak lupa, 
seru pokoknya..” 
 
Dari hasil wawancara dan observasi di MIN 
Pahandut yang diperoleh peneliti, bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
index card match dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa kelas IV. Hal ini disebabkan 
pembelajaran index card match memiliki 
kelebihan dalam kerja kelompok dan dapat 
menjalin keakraban dari peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 
Sedangkan permasalahan yang dihadapi 
guru dalam menggunakan metode pembelajaran 
yang interaktif dan inovatif salah satunya adalah 
pembelajaran dengan metode index card match 
dapat diperoleh data melalui wawancara, bahwa 
kendala yang dihadapi adalah keterbatasan waktu 
dan kesibukan guru karena banyaknya jam 
pelajaran yang harus diampu dari kelas IV-VI 
masing-masing ada 5 kelas. Ini berarti guru al-
qur’an hadis minimal mengajar/minggu 30 JP (jam 
pelajaran). 
“Bisa gakda waktu bu ae..ulun ni mengajar 
dalam seminggu 30 jam pelajaran, jadi 
mengajarnya sesuai LKS aja, mun pakai 
kartu-kartu tu menyiapakannya yang susah. 
Sebenarnya bagus pang...buat kekanakan, 
mereka senang belajar dengan macam-
macam metode, ada kartu ada 
menggelindingkan bola-bola, tapi ya itu tadi 
tidak sempat menyiapakan, jadi ya 
dijelaskan...mun kawak ya diskusi nanti 
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yang belum paham suruh bertanya gitu 
aja”. 
 
Pembelajaran al-qur’an hadis memiliki 
tujuan agar siswa dapat memaham dan 
menekankan pada kemampuan baca tulis al-
qur’an dengan fasikh dan benar serta memahami 
makna secara tekstual dan kontekstual, begitu 
juga pada pengamalan kandungan Al-Qur’an 
dalam  kehidupan sehari-hari melalui keteladanan 
dan pembiasaan. Disamping itu Al-Qur’an Hadits 
merupakan pedoman hidup bagi seluruh alam  
terlebih lagi bagi ummat islam. (Permen Diknas) 
Al-Qur’an Hadis sebagai pedoman  hidup 
sudah barang tentu harus dibaca, dipahami 
artinya, dikaji ayat-ayatnya sesuai dengan 
tingkatannya. Sebelum pada tingkatan mengkaji, 
maka perlu membaca Al-Qur’an dengan fasikh 
dan benar sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an 
yaitu “ ...dan bacalah Al-Qur’an itu dengan tartil 
(perlahan-lahan)” (QS: 73:4) artinya perlahan-
lahan adalah membaca dengan mengetahui 
makhroj dan tajwidnya secara benar. 
Pembelajaran akan lebih bermakna 
manakala diselenggarakan dengan model-model 
pembelajaran aktif salah satunya dengan 
menggunakan model index card match yang 
memiliki kelebihan antara lain adalah;                          
1) menumbuhkan kegembiraan dalam kegiatan 
belajar mengajar, 2) materi pelajaran yang 
disampaikan lebih menarik perhatian siswa,                  
3) mampu menciptakan suasana belajar yang 
aktif dan menyenagkan, 4) mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa mencapai taraf ketuntasan 
belajar dan 5) penilaian dilakukan bersama 
pengamat dan pemain itu sendiri. Dalam hal ini 
dapat dilihat pada saat proses pembelajaran di 
MIN Pahandut ketika observasi dilakukan. Siswa 
cenderung lebih aktif dalam belajar dan 
termotivasi dengan menggunakan metode index 
card match, dimana pembelajarannya 
menekankan kerjasama antar kelompok yang 
telah mendapatkan soal dan jawaban dari 
masing-masing siswa. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
a. Model pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
MIN Pahandut dalam pembelajaran Al-Qur’an 
Hadis pada dasarnya telah menggunakan 
berbagai metode, salah satunya adalah 
metode index card matchhanya saja masih 
ada kendala dalam menerapkannya. Guru 
masih cenderung menggunakan metode 
tradisional yaitu ceramah, tanya jawab, dan 
penugasan dengan alasan kesibukan guru dan 
banyaknya beban jam mengajar yang diampu 
oleh guru. 
b. Model pembelajaran index card match terbukti 
dapat meningkatkan motivasi siswa dalam 
pembelajaran al-Qur’an Hadis di MIN 
Pahandut Palangka Raya. Hal ini dapat 
diamati oleh observer pada saat melakukan 
pengamatan, siswa begitu antusias dalam 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
kartu-kartu yang terdiri dari soal dan jawaban 
dengan materi tajwid (hukum nun mati dan 
tanwin). 
c. Adapun kendala yang dihadapi guru dalam 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
index card match adalah kurangnya waktu 
yang disisihkan guru dalam menyiapkan 
medianya. Dengan kreatifitas guru dalam 
mengeloh media tidak akan ada kendala 
dalam proses pembelajaran.  




a. Pembelajaran al-Qur’an Hadis yang 
dilaksanakan di setiap jenjang MI, MTs, dan 
MA ini pada hakekatnya adalah untuk 
memahami sekaligus mengembangkan nilai-
nilai yang terkandung didalamnya. Untuk itu 
perlu dilaksanakan melalui pembelajaran yang 
aktif lagi menyenangkan salah satunya dengan 
menggunakan metode index card match 
sekalipun metode ini juga tidak mutlak harus 
digunakan. Akan tetapi minimal dengan 
penguasaan berbagai metode pembelajaran 
aktif siswa dapat lebih aktif dalam 
pembelajarannya. 
b. Dalam pembelajaran kiranya guru diharapkan 
memiliki berbagai fariasi metode sehingga 
dapat menggugah, mengajak siswa untuk 
melakukan hal-hal yang baru dalam 
pemahaman pembelajaran Al-Qur’an Hadis 
sehingga siswa lebih senang, lebih termotivasi 
dalam belajarnya. 
c. Kendala dalam masalah pembelajaran akan 
bisa diselesaikan, manakala guru senantiasa 
menggunakan berbagai metode yang 
menyenangkan. Guru juga diharuskan memiliki 
kompetensi dalam pengajaran, sehingga 
peserta didik dalam proses pembelajaran tidak 
lagi jenuh, bosan karena pembelajaran yang 
sering menggunakan metode ceramah dan 
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